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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan
bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia.Pedoman transliterasi harus konsisten

dari awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir.

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini merujuk pada SKB
Menteri Agama danMenteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari

1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba' B Be
& Ta' T Te
& Sa’ S es titik di atas
z Jim J Je
C Ha' H ha titik di bawah
¢ Kha' Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
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D Ra' R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ua Sad S es titik di bawah
ua Dad P de titik di bawah
L Ta’ T te titik di bawah
L za' z zet titik di bawah

. . koma terbalik (di

¢ Ayn | L atas)

4 Gayn G Ge

— Fa' F Ef

S Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

8] Niin N En

3 Waw W We

° Ha' H Ha

3 Hamzah v Apostrof

T Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal tunggal atau memotong dan vokal

rangkap atau diftong.
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1) Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fath ah A A
Kasrah I I
o D amah U U

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

= Kataba

= zukira

= fa’ila

= yazhabu

2) Vokal Rangkap

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama
e fath ah dan ya Ai adani
Ty fath ah dan wau Au adanu
Contoh
< '91,5’ = kaifa d}g, h aula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan huruf

Nama

Huruf dan tanda

Nama

123 | fifji:-

fath ah dan alif atau
ya

A

a dan garis di atas




s = | kasrah dan ya I i dan garis di atas
s | d ammah dan wau U u dengan garis di
atas
Contoh:
Jae Qala Js Oila
=) Rama J };:, Yagiilu

D. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta marbutah yang hidup atau mendapat # arakat fath ah, kasrah, dan d

ammabh, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat % arakat sukun, transliterasinya

adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha).

Contoh:

JukY) aa )

= raudah al-atfal
= raudatul-azfal

5 )34l Aaall

= al-Madinah al-Munawarah
= al-Madinatul-Munawarah

E. Syaddah (Tasydid)




Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

& | = rabbana CA}\ = al-h ajj

@

J% | = nazzala “yll | = al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
Jinamun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf

gamariyah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

2) Kata sandang diikuti oleh huruf gamariyah. Kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyah
maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung.

Contoh:
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JASN | = ar-rajulu Cyaddll | = asy-syamsu
(f;jﬂ\ = al-galamu sl | = al-badr’u

G. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, bahwa hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
ER Y = s 0% | — _ P
BEEY ta ' murina ;,j_d\ an-nau’u
&yl | = umirtu ;)| =inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:

u._.\g J\Bj\ _}).-.’A jéj ]| &\ 5| =wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
= wa innallaha lahuwa khairur-razigin

S 5wl 5 ORI 5a 5t | = fa aufu al-kaila wa al-mizana
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= fa auful-kaila wal-mizana

JQUAN a5 | = Iorahim al-Khalil
= Ibrahimul-Khalil

L@-A.MJAJ 1 A4 f,j,\ ?“"“ = Bismillahi majréha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya:

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.Contoh:

2551»3 til Nas 3 | = wa ma muhammadun illa rasil

lSJLﬁL Rﬁ_u Lg_\jj = lallazi biBakkata mubarakan

:)\);J\ 408 d);\ Lg'gj\ Oliany el | = Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi

al-Qur’anu

= Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil-
Qur’anu

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak digunakan.

Contoh:
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® oo w8 W% Ly 7 Mo 1| — . —7 - —
Cu 8 =g &) (ya yad | = nasrun minallahi wa fath un qarib

Z

PEPES f)AY\ & | = lillahi al-amru jamT’an
Lillahil-amru jami’an

(,_d;; "u-“‘ st_, fﬁ,\j = wallahu bikulli syai’in ‘alim

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini  merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam limu
Tajwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.
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baginda Rasulullah SAW.
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ABSTRAK

AINUN NAIM, NIM: 30501502697 “PELAKSANAAN WAKALAH WALI
NIKAH DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM ( Studi kasus di Desa Curug
Tegowanu Grobogan)”

Pernikahan adalah fondasi sebuah keluarga, Masyarakat yang di dalamnya
banyak pernikahan. Nikah berarti suatu akad (perjanjian) yang mengandung
halalnya hubungan seksual dengan memakai kata-kata nikah atau tazwi. Unsur
pokok suatu perkawinan adalah laki-laki dan perempuan yang akan
melangsungkan perkawinan, wali yang melangsungkan akad dengan si suami, dua
orang saksi yang menyaksikan telah berlangsungnya akad perkawinan itu. Dalam
perkawinan wali adalah seseorang yang bertindak atas nama  mempelai
perempuan dalam suatu akad nikah. Akad nikah dilakukan oleh kedua pihak, yaitu
pihak laki-laki yang dilakukan oleh mempelai laki-laki itu sendiri dan pihak
perempuan yang dilakukan oleh walinya. kebiasaan yang dilakukan oleh
masyarakat di Desa Curug adalah mewakilkan hak perwaliannya kepada orang
lain untuk menikahkan anaknya diwaktu akad nikah.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian dengan pendekatan kualitatif, yaitu
penelitian yang bermaksud memahami secara langsung fenomena dan
permasalahan yang terjadi melalui penelitian lapangan (field research). Jenis
sumber data meliputi data primer yaitu wawancara dan data sekunder yaitu data
yang diperoleh dari library research. Metode analisis data pada penelitian ini
adalah menggunakan analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini mendiskripsikan bahwa akad perwakilan boleh
dilakukan secara langsung, boleh digantungkan pada syarat tertentu, boleh
disandarkan pada masa yang akan datang, juga boleh dibatasi dengan waktu atau
pekerjaan tertentu Wakalah wali nikah merupakan kebiasaan yang dilakukan oleh
masyarakat di Desa Curug dan kebiasaan tersebut tidak bertentangan dengan
Hukum Islam selama memenuhi rukun dan syarat dari wakalah.

Kata kunci: Pelaksanaan, Wakalah, Wali Nikah, Hukum Islam
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ABSTRACT
Ainun Naim, Implementation of Wakalah Marriage Guardian In Perspective of
Islamic Law. Semarang: Ahwal Syakhshiyyah Study Program Department of
Sharia Faculty of Islamic Studies Sultan Agung Islamic University (UNISSULA)

2019.

Marriage is the foundation of a family, a society in which many marriages
are held. Marriage means a contract (agreement) that contains halal sexual
relations by using the words marriage or tazwi. The main elements of a marriage
are men and women who are going to get married, the guardian is holding a
contract with the husband, two witnesses who witnessed the marriage contract. In
a marriage guardian is someone who acts on behalf of the bride in a marriage
contract. The marriage contract is carried out by both parties, namely the male
party which is carried out by the bridegroom himself and the female party which
is carried out by his guardian. the custom done by the people in Curug Village is
to represent their guardianship to others to marry their children during the
marriage contract

This research is a type of research with a qualitative approach, namely
research that intends to directly understand the phenomena and problems that
occur through field research. Types of data sources include primary data, namely
interviews and secondary data, namely data obtained from research libraries. Data

analysis method in this research is to use descriptive analysis.
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If viewed from Islamic law, this research describes that representative
agreements may be carried out directly, may be subject to certain conditions, may
be relied on in the future, may also be limited by time or specific work and these
habits do not conflict with Islamic law as long as they meet the pillars and
conditions of time.

Keywords: implementation, Wakalah, marriage guardian, Islamic law
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